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processing, chicken nuggets, and processed fish products,
and counseling on the rice-cow-duck integrated agriculture
system. The results of the evaluation showed that the

average level of knowledge of participants increased from
47.64 £ 1.07 to 81.13 + 1.34, or 70.28%. In addition, the

Keywords: farmer women's group succeeded in compiling the AD/ART and completing

group, women's empowerment,  the registration of Simluhtan. This program is effective in

farmer institutions, livestock strengthening group institutions, increasing agribusiness

agribusiness, Simluhtan. capacity, and supporting women's economic empowerment.
Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas kelembagaan dan
kemampuan agribisnis Kelompok Wanita Tani (KWT) Maju Bersama di Kelurahan Bungus Barat,
Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. Program dilaksanakan selama enam bulan (Juli—
Desember 2025) dengan melibatkan 22 anggota KWT. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, pendampingan partisipatif, dan konsultasi berkelanjutan
melalui grup WhatsApp. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup penguatan dinamika kelompok,
penyusunan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), pendampingan legalitas
dan registrasi Simluhtan, pelatihan pengolahan telur asin, nugget ayam, dan produk olahan ikan,
serta penyuluhan sistem pertanian terintegrasi padi—sapi—itik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
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rata-rata tingkat pengetahuan peserta meningkat dari 47,64 = 1,07 menjadi 81,13 + 1,34 atau
sebesar 70,28%. Selain itu, kelompok berhasil menyusun AD/ART dan menyelesaikan registrasi
Simluhtan. Program ini efektif dalam memperkuat kelembagaan kelompok, meningkatkan
kapasitas agribisnis, serta mendukung pemberdayaan ekonomi perempuan.

Kata Kunci: kelompok wanita tani, pemberdayaan, kelembagaan, agribisnis, Simluhtan.

PENDAHULUAN

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu kelembagaan masyarakat yang
berperan penting dalam meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan pertanian,
ketahanan pangan rumah tangga, dan pengembangan ekonomi keluarga. KWT tidak hanya
berfungsi sebagai wadah belajar dan kerja sama, tetapi juga sebagai sarana pengembangan usaha
produktif berbasis sumber daya lokal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan
perempuan melalui KWT dapat memperbaiki kemampuan individu, memperkuat modal sosial, dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga (Tazkiyatunnufus, 2024).

Keberhasilan suatu kelompok tani sangat dipengaruhi oleh dinamika kelompok yang
meliputi kepemimpinan, tujuan kelompok, struktur organisasi, partisipasi anggota, serta
kemampuan kelompok dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Kelompok yang memiliki
dinamika yang baik cenderung lebih aktif dalam menjalankan program, lebih mudah menerima
inovasi, dan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih tinggi. (Samudro & Retno, 2022).
Namun demikian, banyak KWT di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, antara lain
lemahnya kelembagaan kelompok, belum tersusunnya Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga (AD/ART), rendahnya pemahaman administrasi organisasi, serta belum terdaftarnya
kelompok dalam sistem kelembagaan pertanian nasional. Kondisi tersebut menyebabkan akses
kelompok terhadap program pemerintah, bantuan usaha, pelatihan, dan pembiayaan menjadi
terbatas. (Nuryanti dan Dewa, 2011).

Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang merupakan salah
satu wilayah pesisir yang memiliki potensi pengembangan usaha pertanian dan peternakan rumah
tangga. Kelompok Wanita Tani Maju Bersama telah terbentuk sebagai wadah pemberdayaan
perempuan, namun dalam pelaksanaannya masih menghadapi beberapa permasalahan seperti
belum tersusunnya perangkat organisasi yang memadai, belum memiliki legalitas kelembagaan
yang lengkap, serta terbatasnya keterampilan pengolahan hasil peternakan yang bernilai ekonomi.

Selain penguatan kelembagaan, pengembangan usaha agribisnis berbasis hasil peternakan
juga menjadi kebutuhan penting. Diversifikasi produk seperti telur asin, nugget ayam, dan olahan
ikan dapat meningkatkan nilai tambah komoditas lokal sekaligus memperluas peluang usaha bagi
anggota kelompok. Pengembangan usaha berbasis pengolahan hasil terbukti mampu
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan memperkuat keberlanjutan kelompok perempuan di
pedesaan. (Susilo et al., 2023)

Di sisi lain, konsep pertanian terintegrasi yang menghubungkan usaha padi sawah, sapi, dan
ittkk merupakan pendekatan yang semakin relevan dalam mewujudkan sistem pertanian
berkelanjutan. Integrasi berbagai komponen usaha tani memungkinkan pemanfaatan limbah secara
optimal, peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya, dan pengurangan biaya produksi.
Program integrated farming juga terbukti mampu meningkatkan pemberdayaan dan kapasitas
kelompok wanita tani dalam mengelola usaha pertanian secara berkelanjutan.(Samudro & Retno,
2022).
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Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan program pemberdayaan KWT
Maju Bersama melalui penguatan kelembagaan kelompok, pendampingan legalitas dan registrasi
Simluhtan, peningkatan keterampilan pengolahan hasil peternakan, serta penyuluhan pertanian
terintegrasi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas organisasi, memperkuat legalitas
kelompok, dan mengembangkan kemampuan agribisnis anggota sebagai dasar penguatan ekonomi
keluarga dan keberlanjutan kelompok.

METODE

Lokasi dan Waktu

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Maju Bersama di
Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, Sumatera Barat selama
periode bulan Juli sampai Desember 2025.
Kelompok Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah anggota KWT Maju Bersama sebanyak 22 orang yang terdiri atas
ibu rumah tangga, petani, dan pelaku usaha rumah tangga.
Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan diskusi
partisipatif. Tahapan kegiatan terdiri atas:
1. Identifikasi Permasalahan

Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah (FGD)
dengan pengurus dan anggota kelompok untuk mengetahui kondisi kelembagaan dan kebutuhan
pengembangan usaha.

2. Penyuluhan Penguatan Kelembagaan
Materi yang diberikan meliputi:
o Pentingnya kelompok tani; Fungsi dan manfaat kelompok;
o Dinamika kelompok; kepemimpinan dan partisipasi anggota.
3. Pendampingan Penyusunan AD/ART
Pendampingan dilakukan melalui workshop penyusunan dokumen organisasi yang meliputi:
e Visi dan misi kelompok; Struktur organisasi;
o Hak dan kewajiban anggota; mekanisme rapat dan pengambilan keputusan.
4. Pendampingan Legalitas dan Registrasi Simluhtan
Kegiatan meliputi:
o Inventarisasi data anggota; Penyusunan administrasi kelompok;
e Penginputan data kelompok; registrasi kelompok pada Sistem Informasi Manajemen
Penyuluhan Pertanian (Simluhtan).
5. Pelatihan Pengolahan Hasil Peternakan
Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi dan praktik langsung meliputi:
e Pembuatan telur asin; Pembuatan nugget ayam;
o Pengolahan ikan menjadi produk bernilai tambah.
6. Penyuluhan Pertanian Terintegrasi
Materi meliputi:
o Konsep integrated farming; Integrasi padi-sapi-itik;
o Pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik;
e Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak.
Evaluasi Kegiatan
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Evaluasi dilakukan dengan pendekatan pre-test dan post-test terhadap peserta untuk
mengukur peningkatan pengetahuan serta observasi terhadap perubahan kapasitas kelembagaan
kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi awal dan karakteristik mitra

Kelompok Wanita Tani (KWT) Maju Bersama merupakan kelompok masyarakat yang
beranggotakan perempuan produktif di Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk
Kabung, Kota Padang. Kegiatan pengabdian melibatkan 22 peserta yang secara aktif mengikuti
seluruh rangkaian program selama enam bulan, yaitu dari Juli hingga Desember 2025. Sebagian
besar anggota merupakan ibu rumah tangga yang juga menjalankan usaha pertanian, peternakan,
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis pengolahan hasil perikanan.

Berdasarkan hasil identifikasi awal, kelompok menghadapi berbagai kendala dalam
pengembangan usaha dan kelembagaan. Dari aspek organisasi, kelompok belum memiliki
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) serta belum memahami prosedur
legalitas kelompok dan registrasi pada Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan Pertanian
(Simluhtan). Dari aspek usaha, anggota kelompok masih menerapkan teknologi produksi secara
sederhana, belum memahami formulasi pakan unggas yang efisien, belum memanfaatkan limbah
jerami padi sebagai pakan ternak sapi, dan belum mengolah limbah ternak menjadi pupuk organik.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan kapasitas kelembagaan dan peningkatan
keterampilan teknis guna mendukung keberlanjutan usaha.

Penguatan Kelembagaan Kelompok

Sebagian besar anggota memandang kelompok hanya sebagai sarana memperoleh bantuan
pemerintah, sementara fungsi kelompok sebagai wahana belajar, kerja sama, unit produksi, dan
sarana pengembangan usaha belum dipahami secara optimal. Menurut Aminah et al., (2024),
penguatan kelompok tani memerlukan kelembagaan yang berfungsi secara efektif dan mampu
menjadi sarana partisipasi anggota dalam pembangunan pertanian.

Widiati et al. (2020), menyatakan bahwa kelompok tani yang aktif dan solid berfungsi
sebagai media efektif untuk transfer pengetahuan antarpeternak, mempermudah akses terhadap
permodalan, serta meningkatkan posisi tawar peternak saat menjual ternak. Lemahnya peran
kelompok tani dalam suatu wilayah sering kali menyebabkan lambatnya perkembangan usaha
peternakan wilayah tersebut, karena peternak bergerak secara individual.

Melalui kegiatan penyuluhan mengenai pentingnya kelompok dan dinamika kelompok,
anggota memperoleh pemahaman mengenai prinsip-prinsip organisasi kelompok, pentingnya
partisipasi aktif anggota, kepemimpinan yang demokratis, komunikasi kelompok, serta mekanisme
pengambilan keputusan secara musyawarah. Penyuluhan dilakukan secara partisipatif melalui
ceramah interaktif dan diskusi kelompok sehingga peserta dapat mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang selama ini dihadapi dalam pengelolaan kelompok. (Samudro & Retno, 2022).

1. Penyuluhan Dinamika Kelompok

Kegiatan awal yang dilakukan adalah penyuluhan tentang pentingnya dinamika kelompok.
Materi yang disampaikan antara lain fungsi kelompok sebagai tempat belajar, alat kerja sama, dan
unit produksi yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan anggota. Melalui diskusi
interaktif, peserta diminta untuk mengungkapkan pemahamannya tentang pentingnya partisipasi
aktif, komunikasi yang efektif, dan pengambilan keputusan deliberatif dalam melakukan
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organisasi kelompok. Penguatan kelembagaan merupakan titik awal (entry point) dalam
meningkatkan dinamika, kemandirian, dan kinerja kelompok tani sehingga menjadi fondasi
penting dalam pengembangan usaha pertanian. (Zahra et al. (2024)

Kegiatan tersebut diterima dengan baik oleh para peserta, karena mayoritas anggotanya tidak
pernah mendapatkan pelatihan dalam mengelola kelompok. Setelah kegiatan dilakukan, peserta
mulai mengerti peran masing-masing dalam organisasi serta pentingnya menjaga kekompakan
kelompok guna mencapai tujuan bersama. Penguatan kelembagaan melalui peningkatan kapasitas
anggota merupakan langkah awal yang penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi petani
dan keberlanjutan kegiatan kelompok.

Peningkatan pemahaman anggota mengenai fungsi dan dinamika kelompok merupakan
faktor penting dalam keberlanjutan organisasi petani. Penelitian menunjukkan bahwa penguatan
kelembagaan kelompok tani dapat meningkatkan efektivitas kelompok sebagai wahana belajar,
kerja sama, dan pengembangan usaha. Kelompok yang memiliki kapasitas kelembagaan yang baik
cenderung lebih mampu mengakses sumber daya, informasi, dan program pembangunan pertanian
dibandingkan kelompok yang lemah secara organisasi. (Asih et al., 2025)

2. Pendampingan Penyusunan AD/ART

Salah satu permasalahan utama yang ditemukan pada tahap awal adalah belum tersusunnya
AD/ART sebagai pedoman organisasi kelompok. Oleh karena itu, dilakukan penyuluhan dan
pendampingan penyusunan AD/ART yang melibatkan seluruh anggota dan pengurus kelompok.

Melalui kegiatan ini, kelompok berhasil menyusun dokumen AD/ART yang memuat visi
dan misi kelompok, struktur organisasi, hak dan kewajiban anggota, mekanisme rapat, tata cara
pengambilan keputusan, serta ketentuan administrasi kelompok. Penyusunan AD/ART dilakukan
secara partisipatif sehingga seluruh anggota memahami isi dan fungsi dokumen tersebut.

Keberadaan AD/ART memberikan kepastian aturan dalam pelaksanaan kegiatan kelompok
dan menjadi dasar dalam membangun tata kelola organisasi yang lebih baik. Penguatan
kelembagaan melalui penyusunan aturan organisasi yang jelas dapat meningkatkan partisipasi
anggota, memperkuat kohesivitas kelompok, serta mendukung keberlanjutan organisasi dalam
jangka panjang. Menurut Zahra et al. (2024), penyusunan AD/ART tidak hanya menghasilkan
dokumen administratif, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran organisasi bagi anggota
kelompok.

Penyusunan AD/ART menjadi langkah strategis dalam membangun tata kelola organisasi
yang transparan dan akuntabel. AD/ART berfungsi sebagai pedoman yang mengatur hak dan
kewajiban anggota, mekanisme pengambilan keputusan, serta pembagian peran dalam organisasi.
Keberadaan aturan yang disepakati bersama dapat memperkuat kohesivitas kelompok dan
meningkatkan partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi. Penelitian pada Kelompok Wanita
Tani menunjukkan bahwa modal sosial yang didukung oleh norma dan aturan kelompok berperan
penting dalam menjaga keberlanjutan dan kekompakan organisasi. (Al Nido et al., 2024)

Pendampingan Legalitas dan Registrasi Simluhtan

Selain penyusunan AD/ART, kegiatan pengabdian juga memfasilitasi penguatan legalitas
kelompok melalui pendampingan registrasi Simluhtan. Kegiatan ini menghadirkan narasumber
dari Dinas Pertanian Kota Padang yang memberikan penjelasan mengenai persyaratan
administrasi, manfaat legalitas kelompok, dan prosedur registrasi kelembagaan petani.

Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar anggota belum memahami pentingnya
legalitas kelompok dalam memperoleh akses terhadap program pemerintah, pelatihan, bantuan
sarana produksi, maupun dukungan pembiayaan usaha. Melalui pendampingan yang dilakukan,
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kelompok berhasil melengkapi dokumen administrasi yang diperlukan dan memulai proses
legalitas dari tingkat kelurahan. Pada tingkat kelurahan, KWT Maju Bersama sudah mendapatkan
legalitas dari kelurahan dengan disahkannya pembentukan kelompok dan pengesahan susunan
pengurus sederhana yang terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Selanjutnya, proses legalitas
diteruskan ke kecamatan dengan didampingi penyuluh yang bertugas di Kecamatan Bungus Teluk
Kabung, untuk proses registrasi pada Simluhtan. Keberhasilan registrasi tersebut menjadi capaian
penting karena legalitas kelembagaan merupakan salah satu prasyarat bagi kelompok untuk
memperoleh akses terhadap berbagai program pembangunan pertanian yang diselenggarakan
pemerintah.

Legalitas kelembagaan merupakan salah satu faktor yang menentukan akses kelompok
terhadap program pemerintah, pelatihan, bantuan sarana produksi, dan penguatan kapasitas usaha.
Kelompok yang memiliki administrasi dan legalitas yang baik cenderung lebih mudah
berpartisipasi dalam berbagai program pembangunan pertanian. Oleh karena itu, pendampingan
registrasi Simluhtan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menjadi upaya memperkuat
posisi kelompok dalam sistem kelembagaan pertanian nasional. (Asih et al. 2025). Zahra et al.
(2024) berpendapat bahwa legalitas dan administrasi kelompok merupakan komponen penting
dalam penguatan kelembagaan petani karena menentukan kemampuan kelompok dalam
mengakses berbagai program pemerintah, bantuan sarana produksi, dan kegiatan pemberdayaan.

Menurut Al Nido et al. (2024), kelembagaan yang kuat merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kohesivitas kelompok serta keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat.
Kelompok yang memiliki aturan organisasi yang jelas cenderung memiliki tingkat partisipasi
anggota yang lebih tinggi dan lebih mampu mempertahankan keberlanjutan kegiatan kelompok.
Dengan demikian, kegiatan penguatan kelembagaan telah menghasilkan perubahan positif berupa
meningkatnya pemahaman organisasi, meningkatnya partisipasi anggota, dinamika kelompok
yang lebih terasa, serta tersusunnya perangkat organisasi yang menjadi fondasi bagi
pengembangan kelompok di masa mendatang.

m 09/[)8/2025
Sabtu

JI. Kayu Aro Bungus Barat, Bungus Bar.,
@Kec. Bungus Tlk. Kabung, Kota Padang,
BSumatera Barat 2522

Gambar 1. Penyampaian materi Legalitas KWT dari Dinas Pertanian Kota Padang
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Penguatan Kapasitas Agribisnis Berbasis Sumber Daya Lokal

1. Pelatihan Pengolahan Hasil Peternakan dan Perikanan

Pelatihan pengolahan telur asin dan nugget ayam bertujuan meningkatkan nilai tambah
produk peternakan yang dihasilkan anggota kelompok. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian
besar anggota hanya menjual produk dalam bentuk segar dengan nilai ekonomi yang relatif rendah.
Pengolahan hasil peternakan menjadi produk olahan merupakan salah satu strategi diversifikasi
usaha yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga. Hasil-hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengolahan telur menjadi telur asin mampu memberikan nilai tambah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penjualan telur segar sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan usaha
skala rumah tangga. (Iskandar et al., 2022)

Untuk meningkatkan peluang usaha rumah tangga pada KWT Maju Bersama, dilakukan
pelatihan pengolahan hasil peternakan dan perikanan. Kegiatan meliputi pembuatan telur asin,
nugget ayam, dan pengolahan ikan menjadi produk bernilai ekonomi. Pengolahan telur yang
diberikan bukan hanya dengan satu cara, tetapi ada beberapa cara pengasinan yang dilakukan.
Semua menggunakan bahan baku lokal, seperti menggunakan batu bata, menggunakan
perendaman dengan garam, menggunakan kulit bawang merah. Pelatihan diberikan oleh dosen
dari jurusan Teknologi Hasil Ternak yang sudah berpengalaman dalam produksi telur asin
komersial. Begitu juga, pengolahan nugget dilakukan melalui pelatihan dengan metode
demonstrasi dan praktik langsung sehingga peserta dapat memahami setiap tahapan proses
produksi. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam praktik pengolahan dan diskusi
mengenai peluang pemasaran produk.

Kegiatan ini memberikan alternatif usaha bagi anggota kelompok, khususnya bagi ibu rumah
tangga yang ingin mengembangkan usaha berbasis pangan olahan. Pengolahan produk primer
menjadi produk bernilai tambah diketahui dapat meningkatkan daya saing usaha dan memperluas
peluang pasar bagi kelompok.

Pengolahan produk primer menjadi produk bernilai tambah merupakan salah satu strategi
penting dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga pedesaan. Bagi kelompok wanita tani,
kegiatan pengolahan pangan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi
sarana pemberdayaan perempuan melalui peningkatan keterampilan, akses pasar, dan kontribusi
terhadap pendapatan keluarga. Penguatan kapasitas perempuan dalam kegiatan agribisnis
diketahui memiliki peran penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga dan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. (Gupta, 2025)

2. Penyuluhan Sistem Pertanian Terintegrasi Padi—Sapi-Itik

Kegiatan berikutnya adalah penyuluhan mengenai sistem pertanian terintegrasi padi—sapi—
itik yang memanfaatkan keterkaitan antara subsektor tanaman pangan dan peternakan. Materi yang
diberikan meliputi pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak sapi, pemanfaatan kotoran ternak
sebagai pupuk organik, dan pemanfaatan sumber daya lokal untuk meningkatkan efisiensi usaha
tani.

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya belum mengetahui
teknik pengolahan jerami padi sebagai pakan ternak maupun pemanfaatan limbah ternak menjadi
pupuk organik. Selama ini limbah pertanian dan peternakan belum dimanfaatkan secara optimal
sehingga berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya. Melalui kegiatan ini, peserta
memperoleh pemahaman baru mengenai konsep pertanian sirkular yang menekankan penggunaan
kembali limbah sebagai input produksi. Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi
usaha, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan pengurangan limbah.
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Konsep pertanian terintegrasi padi—sapi—itik sejalan dengan pendekatan circular agriculture
yang menekankan pemanfaatan kembali limbah pertanian dan peternakan sebagai sumber daya
produktif. Dalam sistem ini, jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan
limbah ternak dapat diolah menjadi pupuk organik untuk mendukung produksi tanaman.
Pendekatan tersebut mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi
limbah, dan memperkuat keberlanjutan usaha tani. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan
bahwa integrasi tanaman dan ternak memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
lebih baik dibandingkan dengan sistem usaha yang berjalan secara terpisah. (Widiastuti et al.,
2024)

Sistem pertanian terintegrasi yang mengombinasikan tanaman pangan dan ternak juga
terbukti meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya lahan dan mendukung ketahanan
pangan berkelanjutan. Integrasi padi dengan ternak atau unggas memungkinkan terjadinya siklus
nutrien yang lebih efisien sehingga mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal.
(Pramudia et al., 2024)
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Telur Asin

3. Pendampingan Melalui WhatsApp (Digital Extension)

Keberhasilan program pemberdayaan KWT tidak hanya ditentukan oleh kegiatan pelatihan
dan penyuluhan yang dilaksanakan secara tatap muka, tetapi juga oleh keberlanjutan proses
pendampingan setelah kegiatan berakhir. Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan digital
extension atau penyuluhan berbasis teknologi informasi semakin berkembang sebagai strategi
untuk memperluas akses informasi, mempercepat komunikasi, dan meningkatkan interaksi antara
pendamping dan masyarakat. Pemanfaatan media digital memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung secara berkelanjutan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, sehingga peserta dapat
memperoleh solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi dengan lebih cepat dan efektif.
(Dahlan, S. S., et al.,2024)
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Dalam kegiatan ini, pendekatan digital extension diterapkan melalui pembentukan grup
WhatsApp yang melibatkan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Maju Bersama, tim
pengabdian, serta narasumber terkait. Media tersebut digunakan sebagai sarana konsultasi, diskusi,
berbagi informasi, dan pemecahan masalah yang muncul selama pelaksanaan usaha tani,
peternakan, maupun pengolahan hasil pertanian dan peternakan. Selama periode pendampingan,
anggota kelompok secara aktif memanfaatkan grup WhatsApp untuk berkonsultasi mengenai
penyusunan administrasi kelompok, proses registrasi Simluhtan, formulasi pakan unggas,
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak, pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik,
serta pengolahan hasil peternakan dan perikanan. Keberadaan media komunikasi tersebut mampu
memperkuat hubungan antara anggota kelompok dan tim pengabdian serta meningkatkan
kecepatan transfer informasi dibandingkan dengan hanya mengandalkan pertemuan tatap muka
yang dilakukan secara berkala. (Beganovic et al. 2024; Savitri & Rafani. 2024)

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta

Untuk mengevaluasi efektivitas program, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta
melalui pre-test dan post-test pada delapan materi pelatihan yang diberikan. Hasil evaluasi
peningkatan pemahaman anggota kelompok terhadap materi yang diberikan dipaparkan pada
Tabel 1. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu memperkuat kapasitas
anggota dalam memahami peran strategis kelompok sebagai sarana pemberdayaan masyarakat.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Tingkat Pengetahuan Peserta Berdasarkan Materi Kegiatan

Materi Pre-test Post-test Peningkatan
(Mean £SD) (Mean £ SD) (%)
Fungsi dan manfaat kelompok tani 52,95+5,01 89,41+2,19 68,86
Dinamika kelompok dan partisipasi anggota 54,68 4,66 87,14 + 2,50 59,36
Penyusunan AD/ART kelompok 32,77+2,67 51,14+3,79 56,05
Legalitas kelompok dan Simluhtan 35,59 +3,69 64,23 +4,60 80,47
Pengolahan telur asin 51,32+ 4,14 92,14+ 2.45 79,53
Pengolahan nugget ayam 57,45+3,25 90,68 +2,19 57,84
Pengolahan ikan bernilai tambah 53,14 £3,45 88,41+2,52 66,37
Pertanian terintegrasi padi-sapi-itik 4323 +4,12 85,86 +3,20 98,61
Rata-rata 47.64 81.13
Minimum 45,38 78,63
Maksimum 49,25 87,38
Peningkatan 70.28%

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan
peserta meningkat dari 47,64 = 1,07 pada saat pre-test menjadi 81,13 £ 1,34 pada saat post-test.
Dengan demikian, terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 70,28% setelah peserta mengikuti
rangkaian kegiatan pengabdian yang dilaksanakan selama enam bulan. Tingginya angka
peningkatan menunjukkan bahwa program pengabdian memberikan dampak yang sangat besar
terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa materi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta, terutama terkait penguatan kelembagaan kelompok,
legalitas organisasi, pengolahan hasil peternakan, serta sistem pertanian terintegrasi.

Efektivitas program pengabdian dievaluasi melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelaksanaan kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
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signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada responden yang sama. Pengujian dilakukan pada
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil uji paired sample t-test yang dipaparkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-Test

Parameter Nilai

Mean Pre-test 47,64

Mean Post-test 81,13

Selisih Mean 33,48

t-hitung 90,35

df 21

p-value < 0,001
Keputusan Berbeda nyata

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pre-test dan post-
test (t = 90,35; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa program pengabdian yang
dilaksanakan efektif dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan anggota Kelompok Wanita Tani
Maju Bersama. Hasil ini memperlihatkan bahwa pendekatan yang mengombinasikan penyuluhan,
pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan berkelanjutan melalui grup WhatsApp mampu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan
program tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga oleh
penguatan modal sosial, partisipasi anggota, dan kapasitas kelembagaan kelompok yang menjadi
fondasi keberlanjutan organisasi. (Hendrita & Edi, 2026)

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani
(KWT) Maju Bersama di Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota
Padang berhasil meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kemampuan agribisnis anggota
kelompok. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan selama enam bulan,
anggota kelompok memperoleh peningkatan pemahaman mengenai dinamika kelompok,
penyusunan AD/ART, legalitas kelompok dan registrasi Simluhtan, pengolahan hasil peternakan
dan perikanan, serta sistem pertanian terintegrasi padi—sapi—itik.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pengetahuan peserta meningkat dari
47,64 menjadi 81,13 atau sebesar 70,28%. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa
peningkatan tersebut signifikan secara statistik (p < 0,001). Selain peningkatan pengetahuan,
kegiatan ini juga menghasilkan dokumen AD/ART kelompok, keberhasilan registrasi Simluhtan,
serta meningkatnya keterampilan anggota dalam mengolah produk peternakan dan memantaatkan
sumber daya lokal secara lebih produktif.

Pendampingan berkelanjutan melalui grup WhatsApp turut mendukung proses pembelajaran
dan pemecahan masalah secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan yang
mengombinasikan penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas usaha, dan digital extension
berpotensi menjadi model pemberdayaan yang efektif untuk mendukung kemandirian dan
keberlanjutan kelompok wanita tani di wilayah pedesaan maupun pesisir.
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